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Abstrak 
 

UD. Maju merupakan salah satu tempat penggilingan padi di Bireuen.. Penggilingan padi ini 
memiliki 5 orang tenaga kerja yang terdiri dari 2 orang operator mesin, 2 orang penjemur padi 
dan 1 orang supir, Tugas-tugas dari operator tersebut dilakukan pada area di sekitar mesin 
penggiling padi. Kebisingan menjadi salah satu potensi bahaya fisik yang ada di lingkungan 
kerja, terutama pada proses produksi seperti proses penggilingan padi. Pengukuran 
pendahuluan tingkat kebisingan telah dilakukan di Penggilingan Padi UD. Maju dengan hasil 
menunjukkan bahwa tingkat kebisingan melebihi Nilai Ambang Batas. Evaluasi dilakukan 
dengan menggunakan teknik perhitungan yang direkomendasikan oleh NIOSH (National 
Institute for Occupational Safety and Health). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa material 
sekam padi lebih baik mengurangi kebisingan hingga 24.80% daripada Styrofoam.. Hasil 
percobaan menunjukkan bahwa material sekam padi dengan layout berhasil menurunkan 
kebisingan sebesar 21.36%. Pemilihan material dan layout juga mempertimbangkan faktor-
faktor seperti estimasi biaya, ketersediaan material dan ketersediaan tempat di Penggilingan 
Padi UD. Maju. 

Kata kunci: Kebisingan, Sound Level Meter, NIOSH, Sekat Peredam, Sekam 

 
 
Pendahuluan 
 
International Labour Organization (2013) menjelaskan bahwa kebisingan merupakan 
salah satu potensi bahaya fisik yang ada di lingkungan kerja. National Institute for 
Occupational Safety and Health (NIOSH) (1998) mendefinisikan bahwa kebisingan 
pada dasarnya adalah suara yang tidak diinginkan atau tidak dikehendaki. Kebisingan 
ini dapat bersumber dari alat-alat proses produksi atau alat-alat kerja yang dalam 
tingkat dan waktu tertentu dapat menyebabkan gangguan pendengaran (Kepmenaker 
No 51 Tahun 1999). Selain gangguan pendengaran, kebisingan juga dapat 
menyebabkan gangguan fisiologis, gangguan psikologis, gangguan komunikasi dan 
gangguan keseimbangan (Harahap, 2016). Gangguan ini dapat terjadi apabila sudah 
melebihi Nilai Ambang Batas (NAB) yang telah ditetapkan. 
Penelitian ini dilakukan di tempat Penggilingan Padi UD. Maju merupakan salah satu 
tempat penggilingan padi di Bireuen. Tempat penggilingan padi ini menerima padi dari 
petani untuk digiling menjadi beras. Proses penggilingan padi merupakan salah satu 
proses produksi yang menimbulkan kebisingan. 
Gangguan akibat kebisingan dapat digolongkan menjadi gangguan auditory dan non-
auditory (Kholik dan Krishna, 2012). Gangguan auditory merupakan gangguan pada 
fungsi pendengaran yang sering disebut dengan Noise-Induced Hearing Loss (NHIL). 
Sedangkan gangguan non-auditory merupakan gangguan pada komunikasi, 
menyebabkan stres, kelelahan dan gangguan tidur. Semua gangguan tersebut 
tentunya dapat berdampak pada menurunnya produktivitas kerja. Timbulnya 
gangguan akibat kebisingan sangat dipengaruhi oleh faktor intensitas kebisingan dan 
waktu kerja (Purnawan dkk., 2019). Waktu kerja ini akan memengaruhi waktu pajanan 
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kebisingan terhadap tenaga kerja. Untuk tingkat kebisingan yang semakin tinggi, maka 
batas waktu pajanan kebisingan akan semakin singkat 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah  untuk mengevaluasi tingkat 
kebisingan dan menentukan usulan perbaikan evaluasi metode National Institute for 
Occupational Safety and Health (NIOSH). 

Tinjauan Pustaka 
 
Lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang bersifat fisik 
maupun non fisik yang melingkupi tenaga kerja serta dapat memberikan pengaruh 
terhadap dirinya dan pekerjaanya. Lingkungan kerja menjadi salah satu faktor penentu 
tingkat produktivitas tenaga kerja. Tenaga kerja harus memiliki lingkungan yang aman, 
sehat, dan nyaman agar merasa bahagia dan dapat bekerja lebih efektif dan efisien 
(Manullang, 2017). Hal ini tentunya berdampak positif pada kualitas produk yang 
dihasilkan dan proses produksi yang berjalan. Oleh karena itu, penting untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang baik yaitu saat tenaga kerja tidak merasakan 
keluhan saat bekerja (Hanani, 2021). 

 
Kesehatan di Lingkungan Kerja. Oesman (2014) menjelaskan bahwa lingkungan 
kerja bisa menjadi sumber bahaya yang merugikan bagi tenaga kerja. Bahaya ini dapat 
menimbulkan kecelakaan kerja atau kejadian yang tidak diinginkan lainnya yang 
tentunya juga dapat merugikan perusahaan. Bahaya kecelakaan dan kesehatan 
terjadi saat adanya exposure (pajanan) berlebih terhadap tenaga kerja dengan sumber 
bahaya. Akibat dari pajanan tersebut dapat berupa penyakit, gangguan, dan 
kerusakan secara fisik atau mental.  
 
Kebisingan. Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan 
dalam tingkat dan waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kesehatan 
manusia dan kenyamanan lingkungan (Menteri Negara Lingkungan Hidup, 1996). 
Kebisingan tidak dapat dipisahkan dari perkembangan industri karena hampir semua 
proses produksi di industri akan menimbulkan kebisingan. Kebisingan merupakan 
salah satu faktor lingkungan fisik yang berpengaruh pada kesehatan kerja dan 
merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan bahaya bagi tenaga kerja 
(Sasmita, Elystia dan Asmura, 2016). 

 
Jenis-jenis Kebisingan. Suma’mur (2009) membagi jenis-jenis kebisingan 
berdasarkan atas sifat dan spektrum frekuensi, sebagai berikut: 
1. Bising yang kontinyu dengan spektrum frekuensi yang luas (steady state wideband 

noise) 
Bising ini relatif tetap dalam batas kurang lebih 5 dB untuk periode 0,5 detik 
berturut-turut, seperti: mesin, kipas angin, dll. 

2. Bising yang kontinyu dengan spektrum sempit (steady state narrow bandnoise) 
Bising ini juga relatif tetap, akan tetapi ia hanya mempunyai frekuensi tertentu  saja 
(pada frekuensi 500, 1000 dan 4000 Hz), seperti: gergaji sirkuler. 

3. Bising terputus-putus (intermittent noise) 
Bising jenis ini tidak terjadi secara terus-menerus, melainkan ada periode relatif 
tenang, seperti: lalu lintas, kapal terbang. 

4. Bising impulsif (impact or impulsive noise) 
Bising jenis ini memiliki perubahan  tekanan suara melebihi 40 dB dalam waktu 
sangat cepat dan biasanya mengejutkan pendengarnya, seperti: tembakan, 
ledakan, pukulan. 

5. Bising impulsif berulang 
Sama dengan bising impulsif, hanya saja di sini terjadi secara berulang-ulang, 
seperti: mesin tempa di perusahaan. 
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Nilai Ambang Batas Kebisingan. NAB menurut Kepmenaker No. per-51/ MEN/ 1999, 
ACGIH, 2008 dan SNI 16-7063-2004 adalah 85dB untuk pekerja yang sedang bekerja 
selama 8 jam perhari atau 40 jam perminggu. Nilai ambang batas untuk kebisingan di 
area kerja adalah intensitas tertinggi dan merupakan rata-rata yang masih diterima 
tenaga kerja tanpa menghilangkan daya dengar yang tetap untuk waktu terus-menerus 
tidak lebih dari 8 jam sehari atau 40 jam perminggu. Menurut Permenaker No. per-
51/MEN/1999, ACGIH dan SNI 16-7063-2004, waktu maksimum bekerja dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
 
 L = {[2 log (8.T-1)]}.3} + 85 (1) 
 
Keterangan: 

T = Waktu (jam) 
L = Pajanan kebisingan 

 
Standar kebisingan berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
Nomor 70 Tahun 2016 dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Nilai Ambang Batas Kebisingan 

 

Satuan 
Durasi Pajanan 

Kebisingan per Hari 
Level Kebisingan (dB(A)) 

Jam 

24 80 

16 82 

8 85 

4 88 

2 91 

1 94 

Menit 

30 97 

15 100 

7,5 103 

3.75 106 

1.88 109 

0,94 112 

Detik 

28,12 115 

14,06 118 

7,03 121 

3,52 124 

1,76 127 

0,88 130 

0,44 133 

0,22 136 

0,11 139 

 
Baku tingkat kebisingan yang diperuntukkan kawasan atau lingkungan kegiatan sesuai 
dengan Keputusan Menteri Negara Lingkungan No. KEP- 48/MENLH/11/1996  
sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Baku Tingkat Kebisingan 
 

No. Peruntukan Kawasan / Lingkungan Kegiatan 
Tingkat Kebisingan dB 

(A) 

1. Peruntukan Kawasan 
a. Perumahan dan Pemukiman 
b. Perdagangan dan Jasa 
c. Perkantoran dan Perdagangan 
d. Ruang Terbuka Hijau 

 
55 

 
70 
65 
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e. Industri 
f. Pemerintahan dan Fasilitas Umum 
g. Rekreasi 
h. Khusus: 

 
50 
70 
60 

 
70 
60 

• Bandar Udara 

• Stasiun Kereta Api 

• Pelabuhan Laut 

• Cagar Budaya 

2. Lingkungan Kegiatan 
a. Rumah Sakit atau sejenisnya 
b. Sekolah atau sejenisnya 
c. Tempat ibadah atau sejenisnya 

 
55 

 
55 

 
55 

 
 
Metodelogi Penelitian 
Adapun skema yang dilakukan dalam melakukan penelitian yaitu berikut: 
 

    

 
Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian  
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Gambar 2. Flowchart Metodologi Penelitian (Lanjutan) 
 
 
Hasil Dan Pembahasan 
 
Rekapitulasi nilai tingkat kebisingan di empat titik sebagai hasil pengolahan data 
tingkat kebisingan  

 
Tabel 3. Rekapitulasi Nilai Tingkat Kebisingan di Empat Titik 

 

No Titik Tingkat Kebisingan (dBA) 

1. I 88,57 
2. II 88,87 
3. III 82,50 
4. IV 93,15 

 
 

Pengolahan Data Percobaan 
 

Tabel 4. Hasil Percobaan Tanpa Sekat Peredam 
 

Kebisingan Mesin Bor Tangan Tanpa Sekat 

102,1 100,8 104,8 
102,8 102,2 103,9 
103,1 101,8 102,3 
103,3 101,9 103 
103,8 101,6 1103,2 
103,9 102,5 103,5 
103,4 102,4 102,5 
103,7 101,6 104,3 
103,3 103,0 102,7 
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103,6 104,3 103,1 
103,3 106,5 104,4 
103,9 103,0 104 

 
Data hasil percobaan yang telah didapatkan sebelumnya kemudian dilakukan 
beberapa uji statistik. Uji statistik yang sesuai dengan tujuan percobaan ini adalah uji 
paired sample T – test yaitu untuk mendapatkan material dan layout yang baik dalam 
meredam kebisingan dengan cara membandingkan kebisingan mesin bor tangan 
sebelum dan sesudah menggunakan sekat peredam. Sebelum dilakukannya uji paired 
sample T – test tersebut, uji kecukupan data dan uji normalitas juga harus dilakukan. 
Pengolahan data percobaan terdiri dari beberapa pengujian yaitu: 
 

 
Gambar 3. Output SPSS Uji Paired Sample T – Test Material Sekam Padi 

 

 
Gambar 4. Output SPSS Uji Paired Sample T – Test Material Styrofoam 

 
Hasil uji paired sample T – test menunjukkan bahwa terdapat 10 percobaan yang hasil 
sig. (2-tailed) < 0,05 untuk material sekam padi. Sedangkan untuk material styrofoam 
terdapat 11 percobaan yang hasil sig. (2-tailed) < 0,05. Sehingga H0 ditolak yang 
artinya terdapat perbedaan kebisingan yang signifikan saat sebelum dan sesudah 
menggunakan sekat peredam. 
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Tabel 4. Nilai mean paired difference pada output uji paired sample T 

 
No Layout 

Sekat 
Mean 
Paired 

difference 

Persentase 
penurunan 

Material 

1. ▀ 25.58 24,80 % Sekam 
Padi 

2. └┘ 23,78 23,06 % Sekam 
Padi 

3. □ 23,06 22,36 % Sekam 
Padi 

4. ┘ 22,03 21, 36 % Sekam 
Padi 

5. ┤ 21,88 21,21 % Sekam 
Padi 

 
Berdasarkan Tabel diatas dapat dipahami bahwa layout yang baik dalam meredam 
kebisingan mesin bor tangan saat percobaan adalah layout dengan material sekam 
padi. Layout ▀ dengan jumlah 5 buah sekat peredam terbukti dapat meredam 
kebisingan dengan sangat baik. Layout ini dapat menurunkan tingkat kebisingan 
sebesar 24,80% karena menutupi mesin bor tangan pada semua sisi. Layout └┘ 
dengan jumlah 3 buah sekat peredam dapat meredam kebisingan dengan baik karena 
bagian terbuka pada layout tersebut berada pada sisi yang berlawanan dengan Sound 
Level Meter (sisi D).  
Hal ini membuat bunyi yang tidak terserap oleh sekat peredam merambat menuju sisi 
tersebut sehingga tidak menimbulkan kebisingan. Layout └┘ dengan 4 buah sekat 
juga sama baiknya meredam kebisingan karena menutupi 4 sisi mesin bor tangan 
dengan persentase penurunan adalah 22,36%. Begitu juga untuk layout dan , layout 
ini dapat meredam bunyi dengan baik karena sisi D tertutup. Sehingga bunyi yang 
dihasilkan mesin bor tangan dapat diredam dan tidak sampai ke Sound Level Meter di 
sisi D. Oleh karena itu, kelima layout yang paling baik meredam kebisingan dan 
memiliki nilai mean paired difference terbesar memiliki sisi yang tertutup di arah tempat 
Sound Level Meter berada (sisi D). 
 
 
Kesimpulan 
 
Hasil pengukuran tingkat kebisingan pada UD. Maju dengan menggunakan National 
Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) adalah: 

a. Tingkat kebisingan di Penggilingan Padi UD. Maju terbukti melebihi Nilai Ambang 
Batas (NAB) yang telah ditetapkan pada Kepmen LH No 48 Tahun 1996 dan 
Kepmen Naker No 51 Tahun 1999 dengan nilai tertinggi yaitu 93,15 dBA yang 
berada pada titik pengukuran dekat dengan mesin diesel sebagai mesin 
penggerak. Titik yang paling sering dilalui operator memiliki tingkat kebisingan 
sebesar 88,57 dBA. Berdasarkan kondisi kebisingan di Penggilingan Padi UD. 
Maju saat ini, waktu pajanan maksimum yang diijinkan oleh standar yang berlaku 
bagi operator mesin yang berada pada titik penampungan beras adalah tidak lebih 
dari 3 jam 50 menit. Sedangkan waktu kerja di Penggilingan Padi UD. Maju rata-
rata 10 jam perhari. Waktu pajanan kebisingan terhadap tenaga kerja di 
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Penggilingan Padi UD. Maju juga terbukti melebihi waktu pajanan yang 
seharusnya.   

b. Hasil percobaan menunjukkan bahwa material sekam padi dengan layout berhasil 
menurunkan kebisingan sebesar 21,36%. Jika diimplementasikan di Penggilingan 
Padi UD. Maju dengan kebisingan tertinggi 93,15 dBA, maka diperkirakan 
kebisingan setelah menggunakan sekat peredam akan turun sebesar 21,36% 
menjadi 73,25 Dba. 
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